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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta membuktikan 

apakah ada perbedaan pada daun pohon mahoni dan daun pohon angsana dalam 

menyerap timbal di udara maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 

5.1.1 Rata-rata kandungan timbal yang terserap pada daun pohon Mahoni 

(Swietenia macrophylla) adalah 40,28ppm. Kadar timbal tertinggi yang 

diserap oleh pohon mahoni terdapat pada jalan HB Yassin sebesar 

80,75ppm. Kemudian pada jalan Joesop dali (JDS) sebesar 22,73ppm. 

Sedangkan pada jalan Kalimantan sebesar 17,36ppm. 

5.1.2 Rata-rata kandungan Timbal yang diserap oleh daun pohon Angsana 

(Pterocarpus indicus) adalah 130,06ppm. Kadar timbal yang tertinggi 

diserap oleh daun pohon angsana pada jalan HB Yassin sebesar 

326,24ppm, kemudian pada jalan Kalimantan sebesar 36,92ppm, dan pada 

jalan Joesoep dali (JDS) sebesar 27,03ppm. 

5.1.3 Berdasarkan uji statistik bahwa tidak terdapat perbedaan kadar timbal 

yang siginifikan antara daun pohon mahoni  (Swietenia macrophylla) dan 

daun pohon Angsana (Pterocarpus indicus). Namun secara rasio 

perbandingan rata-rata Angsana memiliki kadar timbal dua kali lipat lebih 

banyak dari Mahoni 
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5.2 Saran   

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diperoleh dan dari observasi 

yang dilakukan selama penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

5.2.1 Diharapakan agar dinas tata kota  menggunakan pohon angsana dalam 

menyerap polutan  

5.2.2 Penelitian yang dilakukan ini hanya melihat perbedaan kadar timbal 

diserap yang terdapat pada daun pohon angsana dan daun pohon mahoni. 

Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran terhadap faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kadar timbal pada Angsana dan mahoni 

5.2.3 Perlu adanya penelitian yang direkayasa sedemikian rupa dengan 

mengendalikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kadar timbal 

berbeda pada daun pohon angsana dan mahoni sehingga akan lebih 

diketahui kemampuan yang sebenarnya dari tanaman tersebut dalam 

menyerap timbal 
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